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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Kompetensi dari seorang siswa SMK dipengaruhi oleh hal utama yaitu proses 
pembelajarannya. Proses pembelajaran SMK pada hakikatnya mengacu pada 
pemahaman aplikatis dari dasar teori yang dipelajari kearah terapannya. Untuk 
mengapliklasikan teori yang didapatkan di kelas dilakukannya pembelajaran 
melalui praktikum di bengkel atau laboratorium. Selain mengaplikasikannya, siswa 
juga melakukan perawatan dan perbaikan hal-hal yang ada kaitannya dengan materi 
yang diajarkan. 
Proses pembelajaran memerlukan sistem pembelajaran yang 
mengakomodasikan proses program produktif yang bermutu, baik dari segi 
kuantitatif (lamanya pembelajaran teori lebih sedikit dibandingkan pembelajaran 
praktik) maupun kualitatif (kelengkapan sarana dan prasarana). Sarana dan 
prasarana yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran 
yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu peranan bengkel atau laboratorium 
sangat penting. 
Adapun hasil pengalaman selama PPL tentang pengelolaan bengkel teknik 
elektronika audio video SMK Negeri 4 Bandung , yaitu tata letak alat dan bahan di 
ruang penyimpanan sudah sangat baik, dimana penempatannya berdasarkan mata 
diklat, besar dan beratnya alat dan bahan sehingga mempermudah siswa maupun 
personel bengkel untuk mencarinya. Kemudian standar operasional pada bengkel 
sudah cukup baik, seperti SOP peminjaman alat dan bahan. 
Tetapi pada pembelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi (PSRTV) 
jumlah pesawat televisi kurang banyak dan dalam keadaannya yang sudah tidak 
dapat digunakan lagi, sehingga untuk materi yang mengharuskan menggunakan 
pesawat televisi dilaksanakan dengan memanfaatkan gambar rangkaian dari sebuah 
pesawat televisi, adapun pada saat pembelajaran praktik alat yang digunakan belum 
diketahui keadaannya yang mengakibatkan akan terjadi hambatan jika alat yang 
digunakan ternyata dalam keadaan yang rusak. Kemudian yang terakhir adalah 
bahwa SMK Negeri 4 Bandung yang menggunakan sistem  kelas moving class, 
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dimana ruangan bengkel belum dikhususkan untuk pembelajaran produktif, 
sehingga ruangan bengkel masih digunakan untuk pembelajaran non-produktif. 
Dari hasil observasi tersebut, dapat dikatakan ada beberapa hal yang harus 
diperbaiki dalam pengelolaan bengkel teknik elektronika audio video SMK Negeri 
4 Bandung. Pengelolaan bengkel diharuskan sejalan dengan manajemen mutu. 
Sehingga pembelajaran di bengkel akan sesuai dengan kompetensi yang harus 
dicapai. 
SMK Negeri 4 Bandung sesungguhnya sudah tersertifikasi ISO 9001:2008. 
Tetapi untuk pengembangan laboratorium atau bengkel di sekolah diperlukan 
manajemen SNI ISO/IEC 17025. Dimana SNI ISO/IEC 17025 konsentrasinya pada 
alat dan pengukuran yang berguna untuk memaksimalkan tingkat kepercayaan dan 
ketelitian yang terjadi. Standar ini dikhususkan untuk laboratorium dalam 
mengembangkan sistem manajemen mutu, administratif serta kegiatan teknik 
laboratorium. 
Adapun Laboratorium Proses Manufaktur di Telkom University melakukan 
perancangan SOP ISO 17025:2008, agar laboratorium tersebut dapat tersertifikasi 
ISO 17025:2008. Kemudian laboratorium yang sudah tersertifikasi standar ini 
mempunyai manfaat yaitu dapat meningkatkan kemampuan dan kepercayaan pada 
Laboratorium pengujian melalui penerapan persyaratan yang berlaku. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik menyusun penelitian dengan judul 
“ANALISIS PEMBELAJARAN DI BENGKEL TEKNIK ELEKTRONIKA 
AUDIO VIDEO DENGAN STANDAR SNI ISO/IEC 17025 DI SMK NEGERI 4 
BANDUNG”. Sehingga penelitian ini dilakukan sebagai kajian seberapa jauh 
komponen SNI ISO/IEC 17025 yang sudah dilaksanakan di bengkel sekolah serta 
menganalisis proses pembelajarannya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini fokus 
permasalahan yang akan dikaji adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa jauhkah implementasi komponen SNI ISO/IEC 17025 pada  
bengkel Teknik Elektronika Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung? 
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2. Bagaimanakah proses pembelajaran di bengkel Teknik Elektronika Audio 
Video di SMK Negeri 4 Bandung berdasarkan hasil implementasi 
komponen SNI ISO/IEC 17025 pada bengkel yang sudah didapatkan? 
 
Agar pembahasan penelitian menjadi terfokus, maka diperlukannya pembatasan 
masalah, diantaranya adalah objek penelitian. Objek penelitian pada penelitian ini 
adalah ruang bengkel Teknik Elektronika Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung 
dan kelas XI Audio Video pada pembelajaran PSRTV tahun pelajaran 2016/2017. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
berfokus pada sebagai berikut: 
1. Menganalisis seberapa jauh bengkel Teknik Elektronika Audio Video di 
SMK Negeri 4 Bandung mengimplementasikan komponen pada SNI 
ISO/IEC 17025. 
2. Menganalisis seberapa jauh proses pembelajaran di bengkel Teknik 
Elektronika Audio Video di SMK Negeri 4 Bandung berdasarkan hasil 
implementasi komponen SNI ISO/IEC 17025 pada bengkel yang sudah 
didapatkan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan di atas, maka diharapkan penelitian 
ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitiaan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
pendidikan, juga sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan bagi 
penelitian berikutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah 
Dapat menjadi bahan masukan bagi lembaga dalam mengelola sarana 
dan prasarana pendidikannya, khususnya mengelola bengkel teknik 
elektronika audio video guna menunjang proses pembelajaran. 
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b. Bagi peneliti 
Penulis dapat menambah pengetahuan tentang pelaksanaan pengelolaan 
bengkel teknik elektronika audio video di SMK Negeri 4 Bandung, 
selain itu penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan. 
c. Bagi peneliti lain 
Dapat menambah pengetahuan untuk melakukan sebuah penelitian yang 
masih dalam satu jenis penelitian. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Pada skripsi kali ini disusun kedalam lima bab, masing-masing bab diuraikan 
sebagai berikut, yaitu Bab 1, Pendahuluan, membahas tentang latar belakang 
penelitan, rumusan masalah penelitian, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi 
Bab 2, Kajian Pustaka, membahas mengenai teori-teori belajar dan 
pembelajaran, bengkel, standar SNI ISO/IEC 17025 serta penelitian sebelumnya 
yang relevan 
Bab 3, Metode Penelitian, membahas mengenai metode penelitian, partisipan 
dan tempat penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data 
dan analisis data. 
Bab 4, Temuan dan Pembahasan, membahas mengenai temuan apa saja yang 
didapatkan saat penelitian, khususnya mengenai pengaruh tingkat relevansi bengkel 
dengan SNI ISO/IEC 17025 pada pembelajaran. 
Bab 5, Simpulan, implikasi dan rekomendasi. 
